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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata pengantar

Alhamdulillah segala puji serta syukur kami haturkan kepada Allah Swt. yang
telah memberikan keimanan, kesehatan, dan kesempatan sehingga tulisan
ini dapat dibukukan sebagaimana yang telah direncanakan.

Selawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah
Muhammad saw. yang telah membawa umatnya dari kegelapan menuju
kebenaran. Mudah-mudahan kita semua senantiasa mengikuti ajaran serta
petunjuknya.

Pada kesempatan ini, penulis sangat mengapresiasi kehadiran buku
ini yang berjudul Disiplin Pendidikan dalam Belajar dan Pembelajaran
yang ditulis oleh saudara Khoirul Ulum, Redza Sutiara Akbar, dan Wahido
Amarsyah ini tentunya akan mewarnai dunia pendidikan, serta menjadi
salah satu bacaan penting bagi para pegiat pendidikan di Indonesia terutama
para guru dan mahasiswa yang berkonsentrasi dalam kegiatan pendidikan
di jurusan atau program studi ilmu kependidikan.

Semoga buku ini dapat menginspirasi para guru dan mahasiswa untuk
lebih serius dalam menulis karya ilmiah dan yang terpenting semoga buku
ini juga bernilai ibadah, serta kita semua tetap selalu mendapatkan rida

Allah Swt.

Jakarta, 08 Oktober 2023

Dr. Wawan Hari Purwanto, S.H., M.H.
Deputi VII Badan Intelegen Negara
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Prakata

endidikan merupakan suatu rangkaian proses yang rumit, melibatkan

banyak komponen, dan salah satunya harus disiplin. Disiplin yang
konsisten dalam konteks pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam
membentuk lingkungan yang mendukung efektivitas proses belajar mengajar.
Ketika disiplin diterapkan secara efisien, hal ini akan membantu siswa untuk
menjaga konsentrasi mereka saat belajar, memberikan penghargaan kepada
guru, berinteraksi dengan baik dengan teman sekelas, dan juga mengurangi
perilaku yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain dalam
lingkungan pendidikan.

Buku yang berjudul Disiplin Pendidikan dalam Belajar dan Pembelajaran
mengulas pentingnya disiplin dalam konteks pembelajaran. Buku ini ditu-
jukan untuk guru, orang tua, dan siapa pun yang ingin memahami lebih
lanjut tentang konsep disiplin dalam pendidikan. Dalam buku ini, penulis
membahas berbagai aspek terkait disiplin, seperti definisinya, strategi untuk
mengembangkan disiplin, serta dampak positif dalam proses pembelajaran.

Penulis berharap bahwa melalui buku ini, para pembaca akan lebih
memahami peran penting disiplin dalam pendidikan dan dapat mengem-
bangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan disiplin dalam konteks
belajar mengajar. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang signi-
fikan bagi para pembaca.
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HAKIKAT DISIPLIN DAN PENDIDIKAN DALAM
PEMBELAJARAN

anusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Tuhan dengan keber-

katan akal dan kemampuan emosi. Keunggulan manusia diban-
dingkan dengan ciptaan lainnya terletak pada kapasitasnya untuk berpikir,
merasakan, serta memiliki keyakinan dalam upaya meningkatkan mutu
kehidupan di dunia (Daulai, 2022).

Pendidikan adalah suatu proses di mana individu atau kelompok
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pengajaran
serta panduan yang terstruktur. Pendekatan ini menggambarkan pendidikan
sebagai sarana untuk menghantarkan informasi kepada orang lain. Di sisi
lain, pendidikan juga bisa dilihat sebagai bimbingan yang diberikan kepada
orang dewasa untuk mendampingi perkembangan anak-anak menuju kema-
tangan sehingga mereka dapat mengemban tugas hidup mereka secara
mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. Dalam konteks ini, penciptaan
manusia oleh Tuhan yang berlandaskan akal budi memberikan landasan
untuk perlunya pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kehidupan dan menggugah semangat keingintahuan yang akan membantu
mereka di masa depan (Sumantri, 2015).
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Hakikat Diri
Pengertian Hakikat Manusia

Manusia adalah makhluk yang memiliki dorongan kuat untuk memahami
segala hal yang ada di dunia ini dan selalu berupaya untuk menggali pema-
haman tentang dirinya sendiri. Namun, dalam upayanya untuk memuaskan
rasa ingin tahu ini, manusia tidak hanya tertarik untuk mengeksplorasi
berbagai aspek luar dirinya, tetapi juga untuk memahami sifat manusia
itu sendiri. Hal ini dilakukan melalui berbagai paradigma dan perspektif
yang beragam, seperti akal sehat, ilmu pengetahuan, filsafat, dan agama.
Disiplin ilmu, seperti biologi, psikologi, antropologi, sosiologi, dan politik
juga berkontribusi dalam upaya ini. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
juga menunjukkan keberagaman dalam banyak hal, termasuk dalam penam-
pilan, kelas sosial, dan preferensi.

Manusia adalah simbolis dari berbagai aspek, seperti homo sapiens,
homo faber, dan homo socius. Untuk memahami hakikat manusia, terutama
melalui lensa metafisika, khususnya dalam bidang antropologi filosofis.
Filsafat antropologi bertujuan untuk menggali konsep-konsep atau gagasan-
gagasan yang mendasar bagi manusia, mencari ciri-ciri yang esensial yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya, dan mencari ciri-ciri yang
bersifat konstan, serta tidak berubah-ubah.

Adapun dalam konteks ini, hal-hal tersebut terkait dengan beberapa
hal sebagaimana berikut.
1. Pertanyaan mengenai asal-usul manusia yang menciptakan dilema
apakah keberadaan manusia di dunia ini adalah hasil dari proses evolusi
semata atau juga merupakan manifestasi dari kehadiran Tuhan.

2. Konsep struktur metafisika manusia, terutama apakah manusia pada
dasarnya terdiri dari tubuh saja, jiwa saja, atau tubuh dan jiwa bersama-sama.

3. Ragam karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh manusia di seluruh
dunia, termasuk aspek individualitas dan sifat sosial manusia.
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BAB II

KONSEP DASAR DISIPLIN PENDIDIKAN DALAM
PEMBELAJARAN

Permasalahan Dunia Pendidikan
dalam Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, komunikasi, serta
tuntutan dari masyarakat telah mengubah lanskap dunia pendidikan.
Transformasi dalam bidang pendidikan membawa dampak positif dan negatif.
Dampak positifnya adalah mendorong kita untuk tetap bersaing dalam arena
pendidikan global, tetapi sayangnya dalam beberapa kasus dapat menghasil-
kan dampak negatif karena eksploitasi yang berlebihan terhadap kemajuan ini.
Upaya untuk tetap relevan dengan negara-negara lain dan untuk menghasil-
kan sumber daya manusia yang berkualitas menghadapi sejumlah tantangan.
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini menjadi perhatian besar karena kita
tertinggal jauh dari negara-negara sekitar. Padahal, Indonesia memiliki jumlah
penduduk yang besar dan harapannya adalah bahwa mereka akan menjadi
pendorong perkembangan bangsa dan negara. Oleh karena itu, sumber
daya manusia ini perlu mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan tinggi,
mengingat bahwa tantangan di masa depan sangat dinamis. Tantangan yang
begitu dinamis membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
kualitas ini dapat diukur melalui tingkat pendidikannya.
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Pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada sejumlah masalah yang
terus menghantui hingga saat ini. Masalah pendidikan pada tingkat makro
mencakup kurikulum yang rumit dan kompleks, ketidakmerataan pendi-
dikan, penempatan guru, kurangnya kualitas guru, serta biaya pendidikan
yang tinggi. Sementara masalah pada tingkat mikro melibatkan metode
pembelajaran yang cenderung pasif, fasilitas dan sarana pendidikan yang
tidak memadai, serta prestasi siswa yang rendah. Dalam rangkaian masalah
tersebut, ada beberapa isu yang belum terselesaikan hingga saat ini, termasuk
kekurangan guru yang terampil, kurangnya fasilitas pendidikan yang mema-
dai, ketersediaan bahan pembelajaran yang minim, biaya pendidikan yang
tinggi, kualitas pendidikan yang rendah, dan kurangnya disiplin.

Jumlah guru terampil di Indonesia masih terbatas, meskipun banyak
universitas yang menawarkan program studi keguruan. Namun, ketidak-
merataan distribusi guru antara perkotaan, pedesaan, dan daerah terpencil
masih menjadi masalah serius. Hal ini juga memengaruhi pemilihan karier
oleh calon guru yang cenderung memilih mengajar di perkotaan karena
fasilitas yang lebih baik. Masalah gaji guru juga menjadi kendala yang menye-
babkan beberapa calon guru lebih memilih pekerjaan lain daripada menjadi
guru. Pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk meningkatkan
jumlah guru terampil dan meratakan distribusi guru, termasuk program
pendidikan profesi guru dan pemberian beasiswa, serta insentif untuk guru
yang mengajar di daerah terdepan, terluar, dan tertinggal. Namun, faktor
gaji dan tunjangan tetap menjadi pertimbangan utama bagi banyak guru.

Ketidakmemadainya sarana dan prasarana pendidikan menjadi
hambatan serius dalam akses ke dunia pendidikan di Indonesia, mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Perbedaan yang signifikan
dalam sarana dan prasarana antara sekolah di perkotaan dan di pedesaan,
terutama di daerah terpencil adalah masalah klasik yang masih ada. Luasnya
wilayah Indonesia juga menyebabkan ketidakmerataan sarana dan prasarana.
Meskipun begitu, asalkan ada akses listrik dan internet, kondisi ini masih
lebih baik daripada tidak ada sama sekali.
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BAB Ill

TEORI DALAM DISIPLIN PENDIDIKAN

Pengertian Disiplin

Asal-usul kata disiplin dapat ditelusuri dari bahasa Latin, yaitu dari kata
discere yang berarti belajar. Seiring berjalannya waktu, kata discere berkem-
bang menjadi kata discipline yang memiliki makna pengajaran atau pelatihan.
Dalam bahasa Inggris, kata discipline mengacu pada kepatuhan atau segala
hal yang terkait dengan tata tertib. Dalam bahasa Indonesia, istilah disiplin
sering digunakan untuk merujuk pada konsep tata tertib atau ketertiban.

Disiplin adalah kesadaran diri yang berasal dari inner self untuk mema-
tuhi dan mengikuti peraturan, nilai-nilai, dan hukum yang berlaku dalam
suatu lingkungan tertentu (Tu’u, 2004). Mulyasa mendefinisikan disiplin
sebagai keadaan ketertiban di mana individu-individu dalam sebuah sistem
secara sukarela mematuhi peraturan yang ada. Ketaatan ini muncul dari
kesadaran individu terhadap diri mereka sendiri. Dalam konteks lain, tim
kerja Gerakan Disiplin Nasional merumuskan bahwa disiplin adalah ketaatan
terhadap peraturan dan norma dalam masyarakat dan bangsa, diikuti oleh
rasa malu terhadap sanksi serta takut kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tindakan ini didasarkan pada keyakinan bahwa ini bermanfaat bagi
individu dan masyarakat. Secara umum, disiplin digunakan sebagai alat
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untuk mengatur dan mengendalikan perilaku manusia, baik secara individu
maupun dalam masyarakat, melalui hukuman atau sanksi yang bertujuan
menciptakan ketaatan terhadap sistem yang mengatur keputusan, perintah,
dan peraturan di suatu tempat (Mulyasa, 2009; Naim dalam Ngainun, 2012).

Pada dasarnya, disiplin adalah sesuatu yang dapat dilatih. Melalui
latihan, diharapkan dapat meningkatkan pengendalian diri, kepribadian,
ketertiban, dan efisiensi. Dengan demikian, disiplin erat kaitannya dengan
kemampuan seseorang untuk mengatur diri sendiri, membedakan antara
perilaku positif dan negatif, serta mendorong perilaku yang bertanggung
jawab dalam jangka panjang. Dari berbagai pengertian disiplin yang ada,
dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kesadaran individu untuk taat
dan patuh terhadap peraturan yang telah disetujui tanpa perlu dipaksa,
dengan komitmen untuk tidak melanggar aturan tersebut. Sikap taat dan
patuh ini diharapkan menjadi karakter yang selalu diperlihatkan individu
diberbagai lingkungan, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam
pembentukan karakter disiplin, organisasi biasanya menyusun aturan dan
menerapkan sanksi, tetapi penerapannya disesuaikan dengan jenis disiplin
yang telah disepakati.

Macam-Macam Disiplin

Menurut definisi Webster’s dalam Kamus New World sebagaimana yang

dikutip oleh Oteng Sutrisna pada tahun 1983, disiplin dapat dibagi menjadi

dua jenis berdasarkan sifatnya sebagaimana berikut (Oteng, 1983).

1. Disiplin positif
Disiplin positif adalah suatu konsep disiplin yang berfokus pada pengem-
bangan sikap dan menciptakan lingkungan organisasi yang mendukung
sehingga anggotanya secara sukarela mematuhi peraturan-peraturan
organisasi. Anggota organisasi memiliki pemahaman yang kuat tentang
adanya aturan dan sanksi yang harus diikuti dan dipatuhi. Dalam pene-
rapan disiplin positif, tujuan dari hukuman adalah untuk mendorong
individu yang melanggar aturan agar tidak mengulangi kesalahan yang
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LANDASAN DISIPLIN ILMU PENDIDIKAN DALAM
PEMBELAJARAN

emua disiplin ilmu, termasuk disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan
dalam disiplin ilmu tersebut memiliki tujuh unsur inti. Adapun unsur-

unsur ini mencakup beberapa unsur sebagaimana berikut.

1.

Landasan yang terdiri dari fondasi filosofis, ideologis, sosiologis,
antropologis, dan psikologis yang menjadi dasar utama dalam pene-
litian, perumusan, dan pengembangan disiplin ilmu pendidikan, serta
pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut

Disiplin ilmiah yang mencakup paradigma keilmuan, etika, dan tradisi
keilmuan sebagai pedoman bersama untuk seluruh institusi, organi-
sasi, dan komunitas pendidikan dalam mengeksplorasi, merumuskan,
serta mengembangkan disiplin ilmu pendidikan, dan pendidikan
dalam disiplin ilmu tersebut

Domain yang meliputi aspek formal dan material, menentukan batasan
dan lingkup penelitian, perumusan dan pengembangan pengetahuan
dalam disiplin ilmu pendidikan, serta pendidikan dalam disiplin ilmu
tersebut

Struktur isi atau muatan yang mencakup aspek substansial, prosedu-
ral, dan normatif sebagai inti dari pengetahuan dalam disiplin ilmu
pendidikan serta pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut
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5. Institusi pendidikan yaitu lembaga-lembaga pendidikan tinggi, seperti
universitas, institut, akademi, sekolah tinggi, dan sebagainya yang
berperan dalam penelitian serta pengembangan disiplin ilmu pendi-
dikan dan pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut

6. Komunitas pendidikan yang terdiri dari berbagai institusi dan orga-
nisasi formal yang berfokus pada penelitian, profesionalisme, tang-
gung jawab, menetapkan, serta mengembangkan pengetahuan dalam
disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut

7. Publikasi ilmiah yang merupakan sarana komunikasi, interaksi,
dan publikasi karya intelektual yang dihasilkan baik secara individu
maupun secara kolektif oleh institusi, organisasi, serta komunitas
dalam disiplin ilmu tersebut.

Ketujuh unsur ini saling terkait dan membentuk satu kesatuan sistemis.
Landasan intelektual dan pendidikan merupakan unsur pertama dalam
disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut.
Seperti dalam disiplin ilmu pendidikan lainnya, ada landasan khusus yang
memberikan konsep dasar yang mendasari struktur disiplin ilmu pendidikan
dan pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut. Landasan ini memberikan
pemahaman dasar tentang mengapa struktur disiplin ilmu pendidikan dan
pendidikan dalam disiplin ilmu tersebut dibangun, kemudian dikembangkan
dengan cara tertentu, serta tujuan akhir dari pembangunan dan pengem-
bangan tersebut. Landasan disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan dalam
disiplin ilmu tersebut mencakup aspek-aspek, seperti filosofis, ideologis, sosi-
ologis, antropologi atau budaya, humanistik, psikologis, religius dan politis.

Landasan Filosofis

Pengembangan dasar filosofis dalam disiplin ilmu pendidikan dan pendi-
dikan dalam disiplin ilmu pendidikan telah berlangsung sejak zaman Plato
hingga era Piaget. Selama perkembangannya, setidaknya ada enam landasan
filosofis yang mencirikan disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan dalam
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BAB V

DISIPLIN DALAM PEMBELAJARAN UNTUK SISWA

Pengantar Disiplin dalam Pembelajaran

Disiplin dalam belajar merujuk pada praktik dan kebiasaan yang diadopsi
oleh siswa untuk mengelola waktu, fokus, dan memotivasi diri sendiri dalam
mencapai tujuan pendidikan mereka. Beberapa aspek kunci dari disiplin
dalam belajar mencakup menetapkan tujuan yang jelas dan dapat dicapai,
membuat jadwal belajar yang terstruktur, menciptakan lingkungan belajar
yang konsisten, mengurangi gangguan, dan mencari bantuan jika diperlukan.
Dengan mengembangkan disiplin dalam belajar, siswa dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyimpan informasi, meningkatkan prestasi
akademik, serta mempersiapkan diri untuk meraih kesuksesan dalam pendi-
dikan dan karier mereka di masa depan.

Disiplin dalam belajar merupakan fondasi untuk kesuksesan akademik
dan perkembangan pribadi siswa. Ini melibatkan pembentukan kebiasaan
positif, penetapan tujuan yang dapat dicapai, menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, serta efisien dalam menentukan prioritas tugas. Dengan
mengamalkan disiplin dalam pembelajaran, siswa dapat meningkatkan
konsentrasi, produktivitas, dan motivasi mereka yang akan menghasilkan
pencapaian nilai yang lebih tinggi serta pengalaman pendidikan yang lebih
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memuaskan. Konsep disiplin belajar bisa diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan siswa, seperti manajemen waktu, kebiasaan belajar, dan penetapan
tujuan. Memahami pentingnya disiplin dalam belajar dan mengembangkan
keterampilan dalam hal ini dapat membantu siswa mencapai potensi maksi-
mal mereka serta bersiap menghadapi tantangan di masa depan.

Penjelasan Konsep dan Kepentingannya
bagi Siswa

Konsep disiplin dalam belajar merujuk pada kebiasaan, rutinitas, dan prak-
tik yang diterapkan oleh siswa untuk mengelola waktu, menjaga fokus, dan
memotivasi diri untuk mencapai tujuan pendidikan mereka. Ini termasuk
menetapkan tujuan yang jelas dan dapat dicapai, membuat jadwal belajar
yang terstruktur, menciptakan lingkungan belajar yang konsisten, mengu-
rangi gangguan, serta mencari bantuan saat diperlukan. Pentingnya disiplin
dalam belajar bagi siswa tidak dapat dianggap enteng.

Dengan mengembangkan disiplin dalam belajar, siswa dapat mening-
katkan kapasitas mereka untuk menyimpan informasi, mencapai prestasi
akademik yang lebih baik, dan mempersiapkan diri untuk sukses dalam
perjalanan pendidikan dan karier mereka di masa depan. Selain itu, disiplin
dalam belajar juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
hidup yang penting, seperti manajemen waktu, organisasi, dan motivasi diri
yang dapat membantu mereka melewati tahun-tahun akademik dengan baik
(Whong dan Godfrey, 2021).

Terlebih lagi, disiplin dalam belajar juga memiliki dampak positif pada
kesehatan mental dan kesejahteraan siswa. Dengan mengadopsi rutinitas
dan kebiasaan yang mendukung tujuan akademik dan pribadi mereka,
siswa dapat mengurangi tingkat stres, meningkatkan rasa kendali atas hidup
mereka, dan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan di
bidang akademik serta pribadi. Dengan kata lain, disiplin dalam belajar
merupakan alat yang sangat penting bagi siswa yang ingin mencapai potensi
maksimal dan sukses dalam kehidupan akademik serta pribadi mereka.
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DISIPLIN DALAM PEMBELAJARAN UNTUK GURU

Belajar dan Pembelajaran bagi Guru

Belajar adalah suatu proses di mana setiap individu berusaha untuk memper-
oleh pengetahuan. Ini adalah aktivitas yang terjadi di berbagai waktu dan
tempat dalam kehidupan seseorang, serta orang selalu memperoleh pema-
haman tentang kehidupan mereka melalui proses ini. Belajar melibatkan
usaha, latihan, dan perubahan dalam perilaku untuk mencapai tingkat
pengetahuan atau keterampilan yang lebih tinggi. Lebih lanjut, belajar juga
didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk mengubah
perilaku mereka, termasuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
positif sebagai hasil dari pengalaman yang mereka pelajari dari berbagai
materi. Perspektif ini diperkuat oleh pandangan bahwa belajar adalah akti-
vitas mental atau psikis yang terjadi melalui interaksi aktif antara individu
dan lingkungannya.

Dalam proses belajar, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, seperti
yang dijelaskan sebagaimana berikut.

1. Akumulasi pengetahuan yang lebih luas.
2. Pengembangan kemampuan mengingat dan menghasilkan informasi.
3. Praktik penerapan pengetahuan.
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Kemampuan untuk menyimpulkan makna dari materi yang dipelajari.
5. Keahlian dalam menghubungkan teori dengan kenyataan yang ada.
Adanya perubahan dalam diri individu.

Dengan kata lain, belajar melibatkan pertumbuhan pengetahuan,
kemampuan mengolah informasi, praktik penggunaan pengetahuan, anali-
sis konsep, keterhubungan antara teori dan praktik, serta perubahan dalam
aspek pribadi individu.

Dari berbagai penjelasan tentang belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah upaya yang dilakukan oleh individu untuk mengubah perilaku
dan pola pikirnya dengan tujuan menjadi individu yang lebih baik. Ini adalah
proses yang dialami oleh setiap orang saat menghadapi berbagai pengalaman
dalam hidup mereka. Pengalaman-pengalaman tersebut sering kali memiliki
nilai yang berharga dan dapat mendorong refleksi serta perubahan sikap ke
arah yang lebih positif.

Selain itu, pembelajaran adalah aktivitas yang terencana dan melibatkan
berbagai komponen yang saling terkait antara individu dengan lingkung-
annya. Ini mencakup interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar dalam lingkungan belajar tertentu, sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendekatan lain terhadap pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh
Gagne menggambarkan pembelajaran sebagai serangkaian peristiwa ekster-
nal yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang bersifat internal.
Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran melibatkan interaksi pendidik dan
siswa yang didasari oleh perencanaan metodologi dari pendidik serta parti-
sipasi pedagogis dari siswa. Secara keseluruhan, belajar dan pembelajaran
adalah proses yang kompleks yang melibatkan interaksi, refleksi, dan peru-
bahan untuk mencapai pemahaman serta perkembangan yang lebih baik.

Pernyataan tentang pembelajaran tersebut juga sejalan dengan pandangan
Wahab dan Rosnawati yang menggambarkan pembelajaran sebagai suatu
proses interaksi antara siswa dan guru, di mana mereka menggunakan berba-
gai sumber belajar lainnya sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan
tersebut mencakup perubahan dalam sikap dan pola pikir individu.
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DISIPLIN PENDIDIKAN

= BELAJAR =
PEMBELAJARAN

Buku yang berjudul Disiplin Pendidikan dalam Belajar dan
Pembelajaran membahas pentingnya disiplin dalam konteks

pendidikan, ditujukan untuk guru, orang tua, dan siapa pun yang ingin
memahami lebih lanjut tentang konsep disiplin dalam pendidikan.

Dalam buku ini. penulis membahas definisi disiplin, strategi untuk
mengembangkan disiplin. dan dampak positifnya dalam proses
pembelajaran. Penulis berharap pembaca akan lebih memahami peran
penting disiplin dalam pendidikan dan dapat mengembangkan strategi
efektif untuk meningkatkan disiplin dalam konteks belajar mengajar.
Buku ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi para
pembaca.

Dalam buku yang berjudul Disiplin Pendidikan dalam Belajar dan

Pembelajaran memuat materi-materi berikut.

= Hakikat Disiplin dan Pendidikan dalam Pembelajaran

» Konsep Dasar Disiplin Pendidikan dalam Pembelajaran
* Teori dalam Disiplin Pendidikan

* Landasan Disiplin Ilmu Pendidikan dalam Pembelajaran  ¢f,

* Disiplin dalam Pembelajaran untuk Siswa
* Disiplin dalam Pembelajaran untuk Guru
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